BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekatan
kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan
data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi,
catatan memo, dan dokumen resmi lainnya, sehingga yang menjadi tujuan dari
penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita empirik di balik
fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. Oleh karena itu penggunaan
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan mencocokkan antara
realita empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakkan metode
deskriptif.

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrument kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Pertimbangan penulis menggunakan penelitian kualitatif ini sebagaimana yang
diungkapkan oleh Lexy Moleong:

1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan

kenyataan ganda
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2. Metode ini secara tidak langsung hakikat hubungan antara peneliti dan
responden

3. Metode ini lebih peka dan menyesuaikan diri dengan manajemen pengaruh
bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian
dapat berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya. Metode deskriptif itu sendiri
menggambarkan dan menganalisis data yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data berdasarkan keadaan nyata. Adapun definisi metode deskriptif

yakni :

“Metode deskriptif, yaitu dengan cara mempelajari masalah-masalah dan tata cara
yang berlaku dalam masyarakat, serta situasi-situasi tertentu dengan tujuan
penelitian yaitu menggambarkan fenomena secara sistematis fakta atau
karakteristik populasi tertentu atau didang tertentu secara faktual dan cermat”.

(Rakhmat, 2002 : 22).

Pengertian lain mengenai metode deskriptif menurut Sugiyono (2009:21)
adalah sebagai berikut : “Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.”

Sedangkan menurut Moh. Nazir (2003:4) pengertian metode deskriptif adalah:

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia,
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suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas

peristiwa pada masa sekarang”.

3.2 Informan Penelitian

Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang, karena memiliki
informasi  (data) banyak mengenai objek yang sedang diteliti, dimintai
informasi mengenai objek penelitian tersebut. Informan dalam penelitian ini

yaitu berasal dari wawancara langsung yang disebut sebagai narasumber.

Informan dipilih secara purposive sampling berdasarkan aktivitas mereka
dan kesediaan mereka untuk mengeksplorasi pengalaman mereka secara sadar.
Peneliti dapat memilih informan, atau bisa juga informan yang mengajukan

secara sukarela.

Wawancara dilakukan dengan 2 (dua) ayah single parent sebagai informan
kunci dan 2 (dua) anak sebagai informan pelengkap. Sosok single parent yang akan
menjadi narasumber peneliti adalah single parent yang bercerai dengan memiliki
hak asuh anak genetika ditangannya, single parent yang berusia 30-55 tahun (usia
yang masih berpotensi besar untuk menikah kembali), serta single parent yang
berada di Kota Bandung dan dari profesi yang berbeda-beda. Data informan

tersebut ditampilkan sebagai berikut :

Tabel 3.1



Daftar Informan

1 | Ghufron Halim 39 Wiraswasta Memiliki dua anak, laki-laki
dan perempuan
2 | Marwani Ismail 55 | Pertambangan | Memiliki dua anak perempuan

Sumber : Data Pribadi Peneliti 2016

Table 3.2

Daftar Pendamping Informan Kunci

16 Pelajar Anak Bapak Ghufron
2 | Sarah 22 Mahasiswa Anak Bapak Marwani
Sumber : Data Pribadi Peneliti 2016

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data. Ada beberapa teknik atau metode pengumpulan
data yang biasanya dilakukan oleh peneliti. Peneliti dapat menggunakan salah satu

atau gabungan dari metode yang ada tergantung masalah yang dihadapi.

3.3.1 Studi Pustaka

Sebagai bentuk penunjang dari penelitian yang valid tidak hanya
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, melainkan dengan cara mengumpulkan

data yang ada mengenai permasalahan dalam penelitian dengan membaca literatur
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yang relevan untuk mendukung penelitian yang akan dianalisis pada akhirnya.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan, sebagai berikut :

a. Buku
Penulis mencari data dengan mengadakan penelaahan terhadap buku-buku
literature.

b. Internet Searching
Adalah salah satu fasilitas internet yang dijalankan melalui browser untuk
mencari informasi yang kita inginkan. Internet searching menampung database
situs-situs dari seluruh dunia yang jumlahnya milyaran halaman web, cukup
dengan memasukkan kata kuncinya (keyword) maka internet searching akan

menampilkan beberapa link atau situs yang disertai dengan keterangan singkat.

3.3.2 Studi Lapangan

a. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik pengumpulan
data/fakta yang cukup efektif untuk mempelajari suatu sistem. Observasi
adalah pengamatan langsung para pembuat keputusan berikut lingkungan
fisiknya dan atau pengamatan langsung suatu kegiatan yang sedang

berjalan.

Observasi yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu mengamati kegiatan

dari anak dan ayah dalam keluarga single parent yang akan menjadi objek
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dari penelitian secara langsung. Serta menanyakan data atau fakta yang
telah peneliti dapatkan kepada anak dan ayah dalam keluarga single parent

tersebut.

Wawancara Mendalam

Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara
yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam.
Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan social yang relatif

lama.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang peneliti saat
mewawancarai responden adalah intonasi suara, kecepatan berbicara,
sensitifitas pertanyaan, kontak mata, dan kepekaan nonverbal. Beberapa
tips saat melakukan wawancara adalah mulai dengan pertanyaan mudah,
mulai dengan informasi fakta, hindari pertanyaan multiple, jangan
menanyakan pertanyaan pribadi sebelum building report, ulang kembali
jawaban untuk klarifikasi, berikan kesan positif, dan kontrol emosi negatif.

Dokumentasi
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Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-
karya monumental, yang semua itu menberikan informasi bagi proses

penelitian.

3.4 Uji Keabsahan Data

Salah satu syarat bagi analisis data adalah memiliki data yang valid dan reliable.
Untuk itu dalam penelitian kualitatif ini pun dilakukan upaya validasi data. Dalam
penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada
perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi

pada objek yang diteliti.

Dalam buku “Metodologi Penelitian Kualitatif ” terdapat berbegai macam cara
untuk pemeriksaan keabsahan data, antara lain: perpanjangan keikutsertaan,
ketekunan/keajegan pengamatan, triangulasi, pemeriksaan sejawat, kecukupan
referensial, kajian kasus negatif, pengecekan anggota (member check), uraian rinci,

menggunakan bahan referensi, serta auditing.

Untuk pembuktian validitas data ditentukan kredibilitas temuan dan
interpretasinya dengan mengupayakan temuan dan penafsiran yang dilakukan
sesuai dengan kondisi yang senyatanya dan disetujui oleh subjek penelitian. Agar
kondisi tersebut terpenuhi, maka dalam penelitian ini menggunakan triangulasi dan

menggunakan bahan referensi.
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Triangulasi adalah teknik keabsahan pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data yang diperoleh.

Triangulasi memiliki tiga teknik, yaitu :

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas dan dilakukan dengan cara
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.

2. Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data dalam triangulasi ini dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau
kuisioner.

3. Triangulasi Waktu
Untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau
situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka
dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian

datanya.

Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan triangulasi peneliti dan

triangulasi sumber data. Triangulasi peneliti adalah berkaitan dengan ketekunan
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dan kejujuran dalam pengamatan. Ketekunan pengamatan ini dilakukan untuk

memahami dan mendapatkan data secara mendalam.

Triangulasi dengan sumber data akan dilakukan kepada partisipan penelitian

yaitu, dari para single father.

3.5 Teknik Analisa Data

Proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan oleh data.

Tahap analisis data memegang peran penting dalam riset kualitatif, yaitu
sebagai faktor utama penilaian kualitas riset. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data kualitatif dimana analisis data yang digunakan bila data-data yang
terkumpul dalam riset adalah data kualitatif berupa kata-kata, kalimat-kalimat, atau
narasi-narasi, baik yang diperoleh dari wawancara mendalam maupun observasi.

Logika yang dilakukan dalam penarikan kesimpulan penelitian kualitatif
bersifat induktif (dari yang khusus kepada yang umum).

Dalam penelitian kualitatif digunakan logika induktif abstraktif. Suatu logika
yang bertitik tolak dari “khusus ke umum”; bukan dari umum ke khusus”
sebagaimana dalam logika deduktif verifikatif. Karenanya, antara kegiatan

pengumpulan data dan analisis data menjadi tak mungkin dipisahkan satu sama
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lain. Keduanya berlangsung secara simultan atau berlangsung serempak. Prosesnya

berbentuk siklus, bukan linier.

Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap-tahap sebagai

berikut:

a. Pengumpulan Data (Data collection): Data yang dikelompokkan selanjutnya
disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk rangkaian informasi
yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian.

b. Reduksi Data (Data reduction): Kategorisasi dan mereduksi data, yaitu
melakukan pengumpulan terhadap informasi penting yang terkait dengan
masalah penelitian, selanjutnya data dikelompokkan sesuai topik masalah

c. Penyajian Data (Data Display): Melakukan interpretasi data yaitu
menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan terhadap
masalah yang diteliti.

d. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification): Pengambilan
kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun pada tahap ketiga,
sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian.

e. Evaluasi: Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, yang
didasarkan pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini dimaksudkan untuk
menghindari kesalahan interpretasi dari hasil wawancara dengan sejumlah
informan yang dapat mengaburkan makna persoalan sebenarnya dari focus

penelitian.
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3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.6.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di kota Bandung. Penelitian yang
dilakukan tidak terfokus pada satu tempat, tetapi dilakukan berdasarkan

kesepakatan antara peneliti dan informan.

3.6.2 Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini kurang lebih selama 6

bulan yaitu selama bulan Februari sampai Juli 2016.

Tabel 3.3
Waktu Penelitian
Sumber : Arsip Peneliti 2016
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1 | Pengajuan Judul

2 | Penulisan Bab |
Bimbingan

3 | Penulisan Bab Il
Bimbingan

4 | Penulisan Bab I11
Bimbingan

5 | Seminar UP

6 | Pengumpulan Data
Lapangan

7 | Penulisan Bab IV
Bimbingan

8 | Penulisan Bab V
Bimbingan

9 | Penyusunan
Keseluruhan Draft

10 | Sidang Skripsi




